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Perancangan & Implementasi Sistem Pendeteksi Masker 

menggunakan Convolutional Neural Network 

ABSTRAK 

Dimasa pandemi virus COVID-19 saat ini paparan virus cepat sekali 

menyebar, sehingga pemerintah memberlakukan peraturan untuk menjalankan 

protokol kesehatan dengan selalu menggunakan masker, mencuci tangan, dan 

menjaga jarak ketika keluar rumah. Ini merupakan salah satu kebiasaan baru 

(NEW NORMAL) yang akan dibiasakan oleh pemerintah ke masyarakat. Namun 

tidak sedikit orang yang masih enggan untuk menjalankan protokol kesehatan 

masih banyak orang yang tidak memakai masker pada saat keluar rumah. sehingga 

adanya pemeriksaan protokol kesehatan oleh petugas pada setiap tempat dan 

kantor khususnya pada lingkungan pendidikan, namun menggunakan petugas 

dengan berhadapan langsung dengan banyak orang ditempat umum untuk 

pemeriksaan protokol kesehatan mengakibatkan penumpukan antrian dan 

banyaknya petugas terpapar virus COVID-19. Maka dari itu dibuatalah sistem 

pendeteksi masker dalam menunjang kebiasan baru (NEW NORMAL) dimasa 

pandemi COVID-19 ini bisa membuat lebih efektif dan efisien. Karena sistem ini 

bisa tetap menjalankan protokol kesehatan dengan mendeteksi penggguna 

memakai masker atau tidak memakai masker tanpa harus melibatkan banyak 

petugas ditempat umum, sehingga bisa menghindari dari paparan virus COVID-

19 dan tumpukan antrian. Sistem ini dibuat dengan bahasa pemrograman python, 

menggunakan tool jupyter, yang terdapat pustaka numpy untuk perhitungan, 

pustaka keras untuk melatih data dalam mengklasifikasikan objek, pustaka open cv 

untuk mendeteksi dengan kamera dalam waktu yang sbenarnya, dan pustaka 

tensorflow untuk pengklasifikasian data. Alat pendukung untuk sistem ini adalah 

seperangkat komputer dan modul kamera untuk mendeteksi wajah dalam waktu 

yang sebenarnya dan mengklasifikasikan seseorang memakai masker atau tidak 

memakai masker. Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan 

metode Convolutional Neural Network (CNN). Hasil dari penelitian ini adalah 

sistem dapat mendeteksi wajah dan bisa mengklasifikasikan seseorang yang 

menggunakan masker dan tidak menggunakan masker dengan presentasi akurasi 

yang dihasilkan lebih dari 90% 

Kata Kunci: COVID-19, Masker, Deep Learning, Convolutional Neural Network, 

Object Detection 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Menurut RSU Harapan Bunda pada tahun 2020, masker merupakan alat kesehatan 

yang digunakan untuk menutup area mulut dan hidung. Fungsi masker secara 

keseluruhan adalah meminimalkan interaksi antara dunia luar dengan dunia dalam 

terutama pada hidung dan mulut serta menghindari penyebaran virus, khususnya 

penyebaran virus COVID-19. Sifat utama COVID-19 adalah penyakit saluran 

pernapasan dan spektrum infeksi virus ini berkisar dari orang yang mengalami 

gejala-gejala bukan saluran pernapasan yang sangat ringan hingga penyakit saluran 

pernapasan akut berat,sepsis disertai disfungsi organ, dan kematian. Beberapa 

orang yang terinfeksi dilaporkan tidak mengalami gejala sama sekali.Menurut bukti 

saat ini, penyebaran virus COVID-19 terjadi terutama antara orang melalui rute 

droplet (percikan) dari saluran pernapasan dan kontak. Penularan droplet terjadi 

saat seseorang berada dalam kontak erat (dalam jarak 1 meter) dengan orang yang 

terinfeksi dan terjadi pajanan droplet saluran pernapasan yang kemungkinan 

terinfeksi, misalnya melalui batuk, bersin, atau kontak sangat erat dengan orang 

tersebut sehingga agen infeksi masuk melalui titik-titik seperti mulut, hidung, atau 

konjungtiva (mata).(5-10) Penyebaran juga dapat terjadi melalui fomit di 

lingkungan langsung orang yang terinfeksi. (11, 12) karena itu, penyebaran virus 

COVID-19 dapat terjadi secara langsung melalui kontak dengan orang yang 

terinfeksi atau secara tidak langsung melalui kontak dengan permukaan lingkungan 

langsung atau benda-benda yang digunakan untuk atau oleh orang yang terinfeksi 

(misalnya, stetoskop atau termometer) (Wahyudi, 2020). 

Menurut kesatuan tugas penanganan COVID-19 (Satgas penanganan COVID-19, 

2020) kondisi COVID-19 pada tanggal 13 November 2020 kasus COVID-19 di 

Indonseia sudah mencapai 457.735 kasus, 385.094 dinyatakan sembuh dan 15.037 

dinyatakan meninggal, dan diJakarta sendiri kasus COVID-19 mencapai 117.000 

kasus, 108.000 dinyatakan sembuh, dan 2.440 dinyatakan meninggal Untuk DKI 

Jakarta hari ini urutan kedua harian mencatatkan 16 pasien meninggal dan 
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kumulatifnya urutan kedua bertambah menjadi 2.428 kasus.Jawa Timur mengikuti 

dengan 12 kasus dan kumulatifnya tertinggi sebanyak 3.982 kasus. Jawa Barat 

mencapai 7 kasus dan kumulatif pasien meninggal masih di urutan keempat 

tertinggi bertambah menjadi 802 kasus. Selain itu per hari ini jumlah suspek ada 

58.896 kasus dan spesimen selesai diperiksa sebanyak 42.333 spesimen. Untuk 

sebaran wilayah masih berada di 34 provinsi dan bertambah 2 daerah lagi, kini 

menjadi 505 kabupaten/kota (Satgas penanganan COVID-19, 2020). 

Seiring dengan peningkatan pasien yang terkonfirmasi positif, pemerintah terus 

menghimbau dan meminta kepada masyarakat Indonesia untuk menggunakan 

masker. Baik itu masyarakat yang sehat maupun yang sedang sakit. Himbauan ini 

selaras dengan dengan rekomendasi World Health Organization (WHO, 2020) 

dalam mencegah penyebaran COVID-19. Seluruh masyarakat diminta 

menggunakan masker saat keluar rumah, bahkan ini suatu kewajiban atau perintah, 

karena menurutnya ketika seseorang berada di luar rumah akan ada banyak sekali 

ancaman penularan virus. Jadi penting bagi seluruh masyarakat untuk 

menggunakan masker (Yurianto, Achmad, 2020). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, masker sangat penting sekali untuk menjaga 

kesehatan dimasa pandemi COVID-19, namun tidak sedikit orang yang masih 

melanggarnya dan masih tidak memakai masker, sehingga adanya pemeriksaan 

protokol kesehatan pada setiap tempat dan kantor khususnya pada lingkungan 

pendidikan, namun menggunakan petugas dengan berhadapan langsung dengan 

banyak orang ditempat umum untuk pemeriksaan protokol kesehatan 

mengakibatkan banyaknya petugas terpapar virus COVID-19. Dengan itu 

penerapan aplikasi pendeteksi masker ini bisa membuat lebih efektif dan efisien. 

Karena sistem ini bisa tetap menjalankan protokol kesehatan dengan mendeteksi 

penggguna memakai masker atau tidak memakai masker tanpa harus melibatkan 

banyak petugas ditempat umum, sehingga bisa menghindari dari paparan virus 

COVID-19. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perumusan masalah 

dalam pembuatan sistem ini adalah : 

1. Bagaimana implementasi metode Deep Learning menggunakan CNN untuk 

mengklasifikasikan seseorang yang memakai masker dan tidak memakai 

masker. 

2. Bagaimana cara mendeteksi wajah seseorang pada sistem pendeteksi masker 

dalam waktu yang sebenarnya (realtime). 

3. Bagaimana menentukan jumlah dataset yang tepat guna dapat memperoleh 

akurasi pengklasifikasian yang terbaik. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya pelebaran pokok 

masalah serta kesalahpahaman dari pemahaman penelitian yang akan dilakukan. 

Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Membangun model CNN melalui beberapa tahapan convolution, pooling, 

flattening, full connection. 

2. Menggunakan algoritma Haar Cascade Classifier. 

3. Videostream diambil menggunakan kamera webcam 

4. Dataset memakai masker dan tidak memakai masker berasal dari dataset 

(Kaggle. Gurav, Omkar, 2021) dataset ini memiliki 2.225 data wajah memakai 

masker, dan 2.328 data wajah tidak memakai masker dari wajah orang berbeda.  

 

1.4. Tujuan Dan Manfaat 

Berdasarkan permasalahan maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Membangun sistem deep learning dalam mengklasifikasikan seseorang yang 

memakai masker atau tidak memakai masker. 

2. Membangun pendeteksi wajah dalam waktu yang sebenarnya (realtime) 

3. Menggunakan dataset dari berbagai orang berbeda memakai masker dan tidak 

memakai masker. 
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Manfaat dari penelititan ini adalah : 

1. Membantu petugas dalam menjalankan protokol kesehatan pemeriksaan 

masker. 

2. Menghindari paparan virus COVID-19 kepada petugas protokol kesehatan 

maupun orang lain. 

3. Menghindari penumpukan antrian dalam pemeriksaan protokol kesehatan. 

 

1.5. Metode Penyelesaian Masalah 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu 

sebagai berikut: 

 

1.5.1. Idenstifikasi Masakah 

Pada tahap ini, mengidentifikasikan permasalahan yang muncul ditempuh dengan 

cara melakukan observasi dengan membaca berkas rencana induk riset nasional dan 

berita. Observasi dilakukan untuk mengetahui permasalahan bahwa menjalankan 

protokol kesehatan harus dipertegas dimasa pandemi COVID-19. Identifikasi 

masalah dari hasil observasi yaitu bagaimana sistem pendeteksi masker bisa 

membantu kegiatan petugas dan mengurangi paparan virus COVID-19. 

 

1.5.2. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data menggunakan studi literatur.  

Studi literatur adalah mencari informasi dari berbagai sumber refrensi teori yang 

relefan dengan kasus atau permasalhan yang sitemukan. Refrensi tersebut 

membahas sistem pendeteksi masker, metode/algoritma yang digunakan untuk 

membangun sistem pendeteksi masker, masker, pandemi COVID-19, serta teori- 

teori yang terkait dengan materi penelitian. Pengumpulan dataset seseorang 

memakai masaker dan tidak memakai masker berasal dari dataset (Kaggle. Gurav, 

Omkar, 2021) dataset ini memiliki 2.225 data wajah memakai masker, dan 2.328 

data wajah tidak memakai masker dari wajah orang berbeda. Tujuannya adalah 
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untuk memperkuat permasalahan serta sebagai dasar teori dalam melakukan studi 

dan juga menjadi dasar untuk melakukan desain sistem 

 

1.5.3. Metode pengembangan sistem 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rapid Aplication 

Development (RAD). Berikut ini adalah tahapan tahapan dalam metode RAD : 

1. Requirements Planning (Perencanaan Syarat-Syarat) 

Dalam fase ini, pengguna dan penganalisis bertemu untuk mengidentifikasikan 

tujuan-tujuan aplikasi atau sistem serta untuk megidentifikasikan syarat-syarat 

informasi yang ditimbulkan dari tujuan-tujuan tersebut. 

 

2. RAD Design Workshop (Workshop Desain RAD) 

Fase ini adalah fase untuk merancang dan memperbaiki yang bisa digambarkan 

sebagai workshop. Penganalisis dan dan pemrogram dapat bekerja membangun 

dan menunjukkan representasi visual desain dan pola kerja kepada pengguna. 

Workshop desain ini dapat dilakukan selama beberapa hari tergantung dari 

ukuran aplikasi yang akan dikembangkan. Selama workshop desain RAD, 

pengguna merespon prototipe yang ada dan penganalisis memperbaiki modul-

modul yang dirancang berdasarkan respon pengguna. 

 

3. Implementation (Implementasi) 

Pada fase implementasi ini, penganalisis bekerja dengan para pengguna secara 

intens selama workshop dan merancang aspek-aspek bisnis dan nonteknis 

perusahaan. Segera setelah aspek-aspek ini disetujui dan sistem-sistem 

dibangun dan disaring, sistem-sistem baru atau bagian dari sistem diujicoba dan 

kemudian diperkenalkan kepada organisasi atau perusahaan. 

 

1.5.4. Analisis dan Desain Perancangan Sistem 

Tahap ini meliputi kegiatan analisa kebutuhan fungsional dari sistem berdasarkan 

studi literature yang dilakukan pada tahap sebelumnya. Kemudian dilanjutkan 

dengan melakukan perancangan model sistem. Perancangan adalah suatu bagian 
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dari metodologi pengembangan pembangunan. Perancangan yang dibuat mencakup 

flowchart, Use Case Diagram, dan Activity diagram.  

 

1.5.5. Implementasi  

Tahap ini dilakukan dengan cara menerapkan rancangan sistem yang telah dibuat 

sebelumya. Selain itu, tahap ini juga menjelaskan bagaimana implementasi dari 

perancangan yang telah dibuat pada tahap sebelumnya, bagaimana infrastuktur 

sistem, dan bahasa pemrograman yang digunakan. Sebagai rencana awal, aplikasi 

dibangun menggunakan bahasa pemrograman python, dan aplikasi berbasis 

Website. 

 

1.5.6. Pengujian 

Tahap ini yaitu melakukan uji coba aplikasi pendeteksi masker. Tujuan dari tahap 

ini yaitu untuk memastikan apakah aplikasi telah sesuai dengan kebutuhan yang 

sudah didefinisikan sebelumnya Aplikasi diuji berdasarkan metode black box untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dari bagian sistem. 

 

1.5.7. Kesimpulan dan Saran 

Pada tahap ini merupakan proses untuk menarik kesimpulan dan saran atas apa yang 

dilakukan selama pengerjaan tugas akhir. Dasar pengambilan kesimpulan dan saran 

diantaranya adalah hasil analisa dan pembahasan. Tahap ini bertujuan untuk 

menghasilkan gambaran penelitian secara ringkas, jelas, dan mudah dipahami.  
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BAB V 

Penutup 

1.1. Simpulan 

 Berdasarkan analisa, perancangan, dan implementasi yang telah dilakukan pada 

sistem pendeteksi masker menggunakan algoritma Convolutional Neural Network 

dalam melatih model, dan tensorflow dalam mengidentifikasikan pengguna 

memakai masker dan tidak menggunakan masker. 

Dengan ini maka dpat disimpulkan bahwa sistem pendeteksi masker berhasil 

memberikan informasi pengguna masker dan tidak menggunakan masker dengan 

tepat, sistem pendeteksi masker dapat mengidentifikasikan pengguna masker dan 

tidak menggunakan masker dalam kondisi yang minim pencahayaan, sistem 

pendeteksi masker dapat mendeteksi masker bermacam-macam warna, motif, dan 

berbagai jenis masker, pembuatan fitur penjumlahan / pemberian nomor pada setiap 

pengguna masker dan tidak menggunakan masker berhasil menampilkan, 

pembuatan model dengan algortitma Convolutional Neural Network telah berhasil 

dilakukan dengan akurasi rata – rata presentasenya mencapai 98%, pembuatan 

website dengan framework flask sebagai tampilan sistem pendeteksi masker 

berhasil dilakukan 

1.2. Saran 

Berdasarkan pembuatan sistem pendeteksi masker menggunakan Convolutional 

Neural Network, masih diperlukan perbaikan untuk menyempurnakan aplikasi.  

Saran untuk pengembang sistem selanjutnya yaitu memberikan informasi total 

jumlah keseluruhan pengguna masker dan tidak menggunakan masker, berfungsi 

agar petugas bisa mengetahui berapa orang yang menggunakan masker dan tidak 

menggunakan masker yang sudah melewati sistem tersebut, memberikan 

peringatan berupa bunyi jika seseorang tidak menggunakan masker, berfungsi agar 

untuk meminimalisir terlewatnya seorang yang tidak menggunakan masker dalam 

pemeriksaan petugas  
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